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A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakuldnnsanusia
dalam mengembangkan sumber daya yang dimiliki yaitekukan secara
terus menerus dalam kehidupannya. Dalam kegiataubglajaran sebenarnya
terdapat dua kegiatan yang bersinergi, yakni guengajar dan siswa belajar.
Guru mengajarkan bagaimana siswa itu harus bekgarentara siswa belajar
bagaimana seharusnya belajar melalui berbagai [@nga belajar sehingga
terjadi perubahan pada dirinya, meliputi segi kofjyrafektif dan psikomotor
(Marno, 2009:149).

Pembelajaran juga merupakan sebuah sistem atalarangyang
menjadi satu kesatuan yang padu dan saling meauggsiproses keberhasilan
dapat menjadi sebuah realitas. Sistem pembelajaraerdiri atas masukan
mentah/ awalr@w input) berupa peserta didik, masukan instrumental berupa
sarana-prasarana, sumber belajastiumental input), upaya pengelolaan
kegiatan belajar agar efektif-efisiemanagerial input), pengaruh positif atau
negatif lingkungan gnvironmental input). Jika beberapa hal tersebut di atas
dapat terpenuhi dengan baik, maka proses belgpat tarjalan dengan lancar
(Waridjan, 1999: 8).

Inovasi baru sangat diperlukan dalam proses pefabata agar
pembelajaran tersebut dapat berlangsung dengétif.efdususnya dalam

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, sehinggaatdanemberikan



motivasi bagi siswa dalam belajar. Selain itu ganses belajar mengajar
tersebut diharapkan dapat diperoleh prestasi yaaksimal sesuai dengan
yang diharapkan.

Saat ini banyak sekolah yang memberikan inovasi enod
pembelajaran guna mengembangkan kualitas pendmjkandiantaranya
menggunakan model pembelajaranoving class sebagai upaya yang
dilakukan untuk memperoleh hasil yang baik, efetih juga sebagai inovasi
proses pembelajaran.

Moving class merupakan sistem belajar mengajar yang bercirikan
siswa yang mendatangi guru/ pendamping di kelasis&omoving class
mengacu pada pembelajaran kelas yang berpusaapallaintuk memberikan
lingkungan yang dinamis sesuai dengan pelajarag ggvelajarinya (Anim,
2008).

Sistemmoving class itu sendiri merupakan usaha untuk mewujudkan
proses pembelajaran agar tidak jenuh karena mongaonrutinitas akibat
penyediaan sarana (ruang kelas) yang tidak beruioalk, berganti, sekaligus
memfasilitasi proses pendidikan dengan media meajdreh yang ideal.
Ruang kelas yang menjadi tempat pembelajaran didesglemikian rupa
dengan berbagai media yang mendukung mata pelajerkait. Misalnya
dalam ruang kelas PAI terdapat berbagai macam mgahg mendukung
proses belajar mengajar PAI, misalnya gambar tgnthoharoh, gambar

tentang sholat, gambar tentang haji dan lain setgma



Tujuan umum penggunaan sistemving class adalah menyediakan
dan menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam+smé&egiatan belajar dan
mengajar agar mencapai hasil yang baik. Sedangkaant khususnya adalah
mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunaitalal belajar,
menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan sisaranotivasi untuk
bekerja dan belajar, serta membantu siswa untuk paesteh hasil yang
diharapkan. Untuk dapat menciptakan kondisi sep#uj guru diberi
kewenangan penuh untuk mengelola kelas sesuaitkastik mata pelajaran
masing-masing. Pengelolaan kelas unto@ving class ini harus bersifat
dinamis, artinya seorang guru harus mampu menygggembangan model-
model pembelajaran yang mutakhir untuk diaplikasikaruang-ruang kelas
yang telah menjadi tanggung jawab pengelolaannyeseliat guna
memberikan pelayanan yang optimal kepada para siswa

Berangkat dari latar belakang pemikiran inilamyes tertarik
untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengayayang dilakukan oleh
sekolah dalam mengembangkan pendidikannya melalpliementasi sistem
moving class dalam bentuk studi kasus di salah satu sekolah yalagdi
Kabupaten Kudus yang telah menggunakan sistexing class pada proses

pembelajarannya, yaitu di SMAN 01 Jekulo Kudus.



B. Fokus Pendlitian
Fokus penelitian tentang implementasi sisteoving class pada
proses pembelajaran PAI ini diarahkan pada bebédralpgaitu:
1. Teknik pelaksanaan sistemmoving class pada proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMAN 01 Jekulo Kadu
2. Hasil belajar PAI siswa
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus fianelyang
telah ditetapkan tersebut, maka masalah penelidgoat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana implementasi sistenoving class pada proses pembelajaran
PAI di SMAN 01 Jekulo Kudus?
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat dalam
mengimplementasikan sistamoving class di SMAN 01 Jekulo Kudus?
D. Tujuan Pendlitian
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam ptguelini, yaitu:
1. Untuk mengetahui bagaimana implementasi sistawving class pada
proses pembelajran PAI di SMAN 01 Jekulo Kudus
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukungndanghambat
dalam mengimplementasikan sistemmoving class pada proses

pembelajaran PAI di SMAN 01 Jekulo Kudus



E. Signifikans Pendlitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian iralad :

1. Diharapkan bisa dijadikan sebagai konsep dalam mmghgmentasikan
sistemmoving class di SMA Kabupaten Kudus khususnya, dan di SMA
lain pada umumnya.

2. Bermanfaat sebagai bahan kajian tentang implemesistem moving
class.

3. Bermanfaat sebagai acuan dan bahan pertimbangan megeliti
berikutnya yang berminat untuk melakukan kajiarnhddnjut.

F. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil pise yang
dilakukan seseorang dalam bentuk karya ilmiah yrembahas persoalan
yang sama, maka sebagai bahan pertimbangan yandlikhespesifikasi
pembahasan berbeda penulis menampilkan beberapgbiaslitian berikut

Ini:

Alfi (2006), dalam penelitiannya yang berjudutudi komparasi
antara moving class (kelas berjalan) dan kelas permanen terhadap motivas
belajar, disiplin belajar dan prestass belajar dalam mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan (studi komparasi di smp negeri 9 yogyakarta
dan di smp negeri 12 yogyakarta).

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaanap&mbelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan yang menerapkaving class dengan kelas
permanen terhadap a) motivasi belajar, b) disipktajar, dan c) prestasi

belajar. Hal ini dibuktikan oleh hasil perhitungastatistik uji-t yang



menunjukkan thitung (to) motivasi belajar sebes@d2 lebih besar dari ttabel
(t0,05) (db=68) =1,668. Ini berarti terdapat pedmed yang signifikan
mengenai motivasi belajar antara pembelajaran Biati Kewarganegaraan
yang menggunakan pembelajaran moving class dengarbglajaran kelas
permanen. Ada perbedaan disiplin belajar yang fskgmi antara pembelajaran
Moving Class dengan pembelajaran Kelas Permanen dalam pembelaja
Pendidikan Kewarganegaraan, dengan thitung (taplaisbelajar sebesar
2,409 lebih besar dari ttabel (t0,05) (db=68) =8,68da perbedaan prestasi
belajar yang signifikan antara pembelajaranoving class dengan
pembelajaran  kelas permanen dalam  pembelajaran idicrd
kewarganegaraan, dengan t hitung (to) prestasjabetg@besar 7,138 lebih
besar dari ttabel (t0,05) (db=68) =1,668. Jadidpat perbedaan motivasi
belajar, disiplin belajar dan prestasi belajar Fdikdn Kewarganegaraan
antara kelas yang menerapkan moving class dengam manerapkan kelas
permanen yaitu SMP Negeri 9 Yogyakarta bila dibagkian dengan SMP
Negeri 12 Yogyakarta.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfi menunjakk adanya
perbedaan motivasi belajar, disiplin belajar dagstasi belajar antara sekolah
yang menggunakan systemoving class dan sekolah yang menggunakan
kelas permanen.

Filiani, Ninik. 2010. dalam penelitiannya yang lbeigl “Pengaruh
Persepsi Siswa tentang Implementasi Moving Claskabap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas Xl IS S¢en€ di SMA Negeri

1 Purbalingga Tahun Ajaran 2009/ 2010".



Hasil Penelitian (1) Implementasi Moving Class lasatkan
persepsi siswa untuk mata pelajaran Ekonomi kelagSXemester 2 di SMA
Negeri 1 Purbalingga tahun 2009/ 2010 ada padadatbaik (53,30%). (2)
Persepsi Siswa tentang Pengelolaan Ruang Belagdais Kerpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar siswa padtamelajaran ekonomi kelas
XII'IS Semester 2 SMA Negeri 1 Purbalingga tahumajpean 2009/2010
dengan probabilitas 0,007 dan mempengaruhi hakijaresebesar 5,57%. (3)
Persepsi Siswa tentang Pengelolaan Perpindahara Sidak berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaramoeki kelas XII IS
Semester 2 SMA Negeri 1 Purbalingga tahun pelaj2@09/2010 dengan
probabilitas 0,247. (4) Persepsi Siswa tentang émphtasi moving class
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasibjar siswa pada mata
pelajaran ekonomi kelas Xl IS Semester 2 SMA NetjdPurbalingga tahun
pelajaran 2009/2010 dengan probabilitas 0,000 dampengaruhi hasil
belajar sebesar 10,3% dari hasil belajar, dengesapwan Y= 55,858 + 0,292
X1+ 0,294 X2.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh kedua pendlitiatas dapat
penulis simpulkan bahwa implementasi sistemoving class pada proses
pembelajaran berpengaruh secara signifikan terhadepvasi dan hasil
belajar siswa, bahkan dalam penelitiannya saud#fran&nunjukkan bahwa
tingkat motivasi belajar, disiplin belajar dan pess belajar siswa yang
menggunakan sistermoving class lebih tinggi jika dibandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakan kelas permanen.



Dalam penelitian ini, penulis mencoba memanfaatkasil dari
penelitian tersebut di atas sebagai bahan pertigadrmaaontuk penelitian yang
akan penulis lakukan, karena hasil penelitian tersdi atas menurut hemat
penulis ada kaitannya dengan penelitian yang alkenulig lakukan, antara
lain adalah tingkat prestasi belajar siswa yangggenakan sistermoving
class. Dalam penelitian ini penulis akan meneliti lebinjut  untuk
mengetahui bagaimana sebuah sekolah mengimplenkamagstemmoving
class pada proses pembelajaran PAI khususnya secahmanemndalam yang
meliputi aspek-aspek yang penulis jadikan sebadais penelitian.

. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara atau teknilg ydingunakan
untuk melaksanakan penelitian atau research untuknemukan,
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengatgfamg dilakukan
dengan metode metode ilmiah (Hadi, 1984: 4).

Metode penelitian ini disusun sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dikategorikan penelitian lagam Eield
Research), yaitu suatu penelitian yang dilakukan di kanesdu di medan
terjadinya gejala-gejala (Hadi, 1984: 10).
Penelitian ini dikategorikan penelitian lapangameka penelitian
yang dilakukan secara langsung di tempat terjadgeyala-gejala, yaitu di
SMAN 01 Jekulo Kudus, dan aspek penelitiannya sailkyek maupun

obyek penelitiannya juga berada di tempat terjeaigsjala.



2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai pemelitkualitatif.
Karena hasil dari penelitian ini lebih berkenaangds adanya interpretasi
terhadap data yang ditemukan di lapangan, sertaséle® melihat dan
memahami interaksi yang dapat dijelaskan jika pertetlibat langsung
dalam wawancara terhadap obyek yang diteliti.

3. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek yang dimaksud dalam penelitian ini adaldbrinan atau
sumber data, yaitu Kepala sekolah, Guru Pendidikgama Islam dan
Siswa.

Menurut Spradley (Dalam Sugiono, 2007: 297) dalaneptian
kualitatif ada tiga elemen vyaitu : tempailace), pelaku éctor), dan
aktifitas (@ctivity) yang berinteraksi secara sinergis, yang oleh dbpra
disebut sebagai sbcial dSituationl” atau situasi sosial. Situasi sosial
tersebut dapat dinyatakan sebagai obyek peneltayg ingin difahami
secara lebih mendalam “apa yang terjadi’ di dalseaniaka pada situasi
sosial atau obyek penelitian ini peneliti dapat ganati secara mendalam
aktivitas @ctivity) implementasi sistemmoving class pada proses
pembelajaran PAI yang dilakukan oleh guru dan sié@gsors) yang ada
di SMAN 01 Jekulo Kudus{ace).

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebegkut :

a. Metode Interview vyaitu: sebuah dialog yang dilakukaleh

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwaam



10

(Arikunto, 2002: 155). Metode ini dilakukan kepagidbyek penelitian
atau sumber data untuk mendapatkan informasi yamgirtkan.
Metode ini dilakukan kepada Kepala Sekolah untukhgnenpulkan
data tentang kebijakan kepala sekolah dalam memggnnsistem
moving class. Metode ini juga dilakukan kepada Guru PAI untuk
mendapatkan informasi tentang faktor pendukung pl@nghambat
dalam pengimplementasian sistemoving class. Metode ini juga
digunakan untuk mengetahui pendapat dari beberepa gentang
penggunaan sisemoving class pada proses pembelajaran.

. Metode Observasi yaitu: pengamatan dan pencatatagad sistemik
fenomena-fenomena yang diselidiki (Hadi, 2004: 13¥®lam istilah
lain observasi adalah memperhatikan sesuatu dengarggunakan
mata. ( Arikunto, 2002: 133). Metode ini digunakdan dilakukan
oleh penulis untuk mengamati secara langsung plals proses
pembelajaran yang menggunakan sistewving class, mulai dari
proses perpindahan Kkelas, proses pembelajaran, denet@ng
digunakan, media pembelajaran yang digunakan, dendig& fisik
ruang belajar

. Metode dokumentasi yaitu: suatu teknik pengumpuata dengan
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-bukmajalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catéit@ian, dan
sebagainya (Arikunto, 2002: 135). Metode ini digkaraoleh penulis
untuk mengetahui hasil belajar PAI siswa yang b&ropai raport

yang telah disimpan di dalam dokumen hasil bekigwa.
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Metode ini juga di gunakan penulis untuk mendapatlata yang
bersifat kongkrit tertulis yang ada di dalam dokansekolah seperti
keadaan sekolah, guru, karyawan dan siswa.

5. Operasional Pengumpulan Data

Pengumpulan data diawali dengan cara penulis membua
pengajuan rencana jadwal penelitian yang akan wkiak di SMAN 01
Jekulo Kudus setelah mendapat ijin dari pihak ssekaintuk melakukan
penelitian.

Setelah rencana jadwal penelitian yang telah dagjuysenulis telah
disepakati oleh Kepala Sekolah dan Guru PAI, madaulls membuat
panduan program kerja untuk mengumpulkan data gianginkan.

Operasional pengumpulan data menggunakan beberapaden
pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis yatg akan
dikumpulkan. Misalnya:

a. Metode interview
Dalam penelitian ini, metode interview digunakan tukn
mengumpulkan data dari beberapa responden atauvesutata, yaitu
interview dengan Kepala Sekolah, Guru PAI, dan &isw
1). Interview dengan Kepala Sekolah
Kegiatan ini diawali dengan mengajukan permohonan
kesediaan dan waktu untuk melakukan interview kapiédpala

Sekolah. Setelah pengajuan tersebut diterima keanudiianjutkan

dengan kegiatan interview sesuai dengan jadwal ygeigh

disepakati.
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Interview yang dilakukan oleh penulis kepada Kepala
Sekolah menggunakan jenis interview terstruktumyat interview
yang didasarkan pada butir-butir pertanyaan yalad disediakan
oleh penulis dalam bentuk panduan wawancara.

Adapun butir-butir pertanyaan yang disediakan gdehulis
dalam bentuk panduan wawancara antara lain adadnnig:

a). Pemahaman tentang sistewving class

b). Waktu penggunaan sistanoving class

c). tujuan menggunakan sistenoving class

d). Teknik pengelolaan perpindahan peserta didik
e). Teknik pengelolaan ruang belajar

Interview dengan Guru PAI

Kegiatan ini juga diawali dengan mengajukan permaho
kesediaan dan waktu untuk melakukan interview kagawaru PAI.
Setelah pengajuan tersebut diterima kemudian dilkap dengan
kegiatan interview sesuai dengan jadwal yang teisdépakati.

Interview yang dilakukan oleh penulis kepada Guwl P
menggunakan jenis interview terstruktur, artinygeriview yang
didasarkan pada butir-butir pertanyaan yang telabdihkan oleh
penulis dalam bentuk panduan wawancara.

Adapun butir-butir pertanyaan yang disediakan gdehulis
dalam bentuk panduan wawancara antara lain adaidinig:

a). Pendapat Guru PAI tentang penggunaan sisteninghalass

ada proses pembelajaran PAI
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b). Pengelolaan ruang kelas PAI
c). Memandu kegiatan pembelajaran kelas PAI
d). Penggunaan media pembelajaran PAI
e). Penggunaan metode pembelajaran PAI
f). Menilai / mengevaluasi hasil belajar PAI
g). Problematika yang dihadapi dalam penggunadensisioving
class
3). Interview dengan siswa

Kegiatan ini dilakukan oleh penulis kepada bebersipava
yang dijadikan sebagai responden. Interview inakdikan untuk
memperoleh data tentang pendapat para siswa tgeggunaan
sistemmoving class. Teknik interview ini dilakukan dengan cara
memberi satu pertanyaan yang sama kepada setiap §&ng
dijadikan responden agar menjawab satu pertanyaaehut dan
menjelaskan alasannya.

Pertanyaan tersebut adalah: “Bagaimana pendapaa and
mengenai pembelajaran PAlI yang dilaksanakan dengan
menggunakan sistemoving class?.”

b. Metode Observasi
Metode observasi digunakan untuk memperoleh datartig
letak geografis sekolah, praktik perpindahan pasditik, praktik
kegiatan pembelajaran, model pengelolan ruang delanedia
pembelajaran yang disediakan, metode pengajarag gigyunakan,

dan kondisi fisik ruang belajar dan mengamati siswa
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Kegiatan ini diawali dengan meminta ijin kepada G&AI
untuk diperkenankan mengikuti kegiatan pembelajaiashalam kelas
PAI. Setelah mendapatkan ijin dari Guru PAI kemuodienulis
mengikuti dan mengamati semua kegiatan pesert&, dwlilai dari
proses perpindahan kelas sampai kegiatan pemlaeiajar

c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi ini digunakan untuk mendapaiiaia
yang bersifat tertulis. Misalkan data tentang jumkswa, jumlah
guru, jumlah karyawan, jumlah sarana dan prasadolamen daftar
nilai siswa, dan lain sebagainya.

Kegiatan ini diawali dengan pertemuan antara psradgingan
petugas tata usaha (TU), kemudian meminta informgaing
dibutuhkan oleh penulis yang berkaitan dengan digkamentasi.

6. Teknik dan Operasional Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitra adalah
analisis data kualitatif, menggunakan teknik amaldiskriptif. Teknik
analisis yang digunakan mengikuti konsep yang diberoleh Miles dan
Huberman.

Miles dan Huberman (1984), dalam Sugiono mengenarkak
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif klilkkan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus pada sehliapate penelitian
sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jekkiivitas dalam
analisis data yaitwlata reduction, data display dan conclusion drawing/

verivication (Sugiono, 2005: 183)
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Analisis data yang penulis gunakan adalah konselesMian
Huberman, dan dalam penelitian ini dilakukan dengarmgkah-lankah
sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyakykuitti maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Meredukgiadaerarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada halyaag penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yeladp direduksi
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan memuah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selapgutn

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah sgilumformasi
dan data yang dapat diambil dan diperlukan yangait@n dengan
penelitian ini yang meliputi segala fokus penetfifibaik yang diambil
dengan metode interview, metode observasi maupuriodae
dokumentasi.

Operasional reduksi data dilakukan dengan cara at@nsemua
informasi data yang diperoleh dari kegiatan penguerp data
interview, observasi dan pengambilan dokumentasgmudian
dikelompokkan sesuai dengan temanya. Setelah seataderkumpul

kemudian dilanjutkan dengan langkah penyajian data.
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b. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyalahd
merdisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajiariadbisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, habwmtar kategori
dan sejenisnya.

Operasional penyajian data dilakukan dengan canagumaikan
data-data yang telah terkumpul dan mengelompokkanas dengan
kategori dan temanya secara jelas agar mudah dipaha

c. Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan Kesingm)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif manhwiles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikas

Operasional penarikan kesimpulan dilakukan dengara c
menganalisis semua data-data yang telah diperoéeh dilsajikan.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifatesgara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yakgat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutrgtapirapabila
kesimpulan yang yang dikemukakan pada tahap awalkdng oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat pen&kmbali kelapangan
untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikekan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualiatif merupakan uam baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapgteberskripsi

atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masumbglas
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sehingga setelah diteliti menjadi jelas dan dapatah dipahami
orang lain.
H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dibuat untuk memberikan mémsi yang utuh
dan terpadu dalam penelitian ini. Sistematika ydiggnakan sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan. Pendahuluan akagutagakan
latar belakang masalah. Latar belakang diletakkaapawal pembahasan
sebagai pijakan yang digunakan untuk merumuskanmasaiahan.
Pembahasan dilanjutkan dengan mengemukakan fokuelit@n, agar
penelitian yang akan dilakukan dapat terfokus gasfanasalahan yang akan
diteliti. Pembahasan dilanjutkan dengan mengemukakanusan masalah.
Rumusan masalah diambil dari latar belakang masaaly telah diuraikan
sebelumnya. Pembahasan dilanjutkan dengan memuligkguan dan
signifikansi penelitian. Tujuan dibuat untuk meragkan keinginan jawaban
yang diperoleh dari rumusan masalah yang telakldiajsebelumnya. Setelah
menguraikan tujuan dan signifikansi, pembahasarangitkan dengan
menguraikan tinjauan pustaka. Tinjauan pustakaatkan untuk melihat hasil
penelitian orang lain yang relevan dengan penelifiang akan dilakukan.
Uraian diakhiri dengan sistematika penulisan yaegsbgambaran utuh dan
terpadu tentang penelitian yang akan dilakukan.

Bab kedua mulai memusatkan pembicaraan tentang Imode
pembelajaranmoving class dan pendidikan agama Islam (PAI). Sub bab
pertama berisi uraian tentang model pembelajaravingcclass, yang berisi

pengertian dan tujuan model pembelajaraning class. Sub bab kedua berisi
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uraian berisi uraian tentang pendidikan Agama Islé@@Al), meliputi:
Pengertian dan tujuan pendidikan agama Islam. Wrai@khiri dengan
menguraikan tentangoving class dalam perspektif teori pendidikan

Bab ketiga berisi tentang penyajian data hasil teare dengan
menguraikan implementasi sistenoving class pada proses pembelajran PAI
di SMAN 01 Jekulo Kudus yang diawalai dengan meaifgan teknik
pelaksanaan sistemoving class pada proses pembelajaran PAI di SMAN 01
Kudus. Kemudian dilanjutkan dengan menguraikanl ta$ajar PAI siswa di
SMAN 01 Jekulo Kudus.

Bab keempat berisi uraian tentang faktor pendukdag faktor
penghambat dalam mengimplementasikan sist@ving class pada proses
pembelajaran PAI di SMAN 01 Jekulo Kudus.

Bab kelima sebagai bab terakhir berisi kesimpulsaran- saran dan

penutup.



